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Teknologi informasi memiliki banyak manfaat dalam mendukung dan 
mendorong keputusan organisasi. Namun survei Dinas Koperasi dan 
UKM Jawa Timur tahun 2022, menyatakan penggunakan teknologi pem-
bayaran oleh UMKM binaan masih dibawah 10%. Penggunaan mobile 
payment mampu mempermudah proses transaksi, beberapa pembeli 
meminta pembayaran transfer, dan tidak khawatir dengan uang kem-
balian. Akan tetapi UMKM Binaan yang menyesalkan adanya potongan 
biaya, pemahaman yang kurang, terbiasa dengan pembayaran manual, 
dan keterbatasan penggunaan. Oleh karena itu, peneliti melakukan pen-
gujian model extended Technology-Organization-Environment (TOE) 
oleh Tran Hung melalui teknik analisis CB-SEM. Mobile payment yang 
dikaji merupakan penyesuaian dari penggunaan paling banyak oleh 
UMKM binaan dengan ruang lingkup Provinsi Jawa Timur yaitu mobile 
banking, QRIS, dan ShopeePay. Berdasarkan hasil penelitian pada 
UMKM binaan di Jawa Timur, menunjukkan bahwa adopsi mobile pay-
ment dipengaruhi secara positif signifikan oleh technological orientation. 
Relative advantage, Observability, Perceived tren, dan Legal framework 
memberikan pengaruh secara positif namun tidak signifikan pada adopsi 
mobile payment. Sedangkan untuk hubungan negatif tidak signifikan di-
pengaruhi oleh Compatibility, Top manajement support, Firm size, En-
trepreneurial orientation, Competitive pressure dan Government sup-
port. Sementara itu Business performance dari UMKM binaan di-
pengaruhi oleh Mobile Payment Adoption Intention, dan firm age secara 
positif signifikan, serta dipengaruhi secara negatif tidak signifikan oleh 
Number of employee.  
 
ABSTRACT 
Information technology has many benefits in supporting and driving or-
ganizational decisions. However, a survey by the East Java Office of Co-
operatives and SMEs in 2022, stated that the use of payment technology 
by assisted MSMEs was still below 10%. The use of mobile payments 
can simplify the transaction process, some buyers ask for transfer pay-
ments, and are not worried about change. However, assisted MSMEs who 
regret the existence of discounted fees, lack of understanding, accus-
tomed to manual payments, and limited use. Therefore, the researcher 
tested the extended Technology-Organization-Environment (TOE) model 
by Tran Hung through the CB-SEM analysis technique. The mobile pay-
ment studied is an adjustment of the most use by fostered MSMEs with 
the scope of East Java Province, namely mobile banking, QRIS, and Sho-
peePay. Based on the results of research on fostered MSMEs in East Java, 
it shows that mobile payment adoption is positively and significantly in-
fluenced by technological orientation. Relative advantage, Observability, 
Perceived trend, and Legal framework have a positive but insignificant 
effect on the adoption of mobile payments. Meanwhile, the negative re-
lationship is not significantly influenced by Compatibility, Top manage-
ment support, Firm size, Entrepreneurial orientation, Competitive pres-
sure and Government support. Meanwhile, the business performance of 
fostered MSMEs is influenced by Mobile Payment Adoption Intention, 
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and firm age in a significant positive way, and is negatively influenced 
insignificantly by Number of employees. 

   

I. PENDAHULUAN 
erkembangan teknologi informasi yang pesat dan luas mengantarkan kehidupan manusia dalam mengadopsi 
teknologi. Adopsi teknologi informasi berkaitan dengan penggabungan antara hardware, software, jaringan 
komunikasi, dan manusia [1]. Penerapan dari teknologi informasi memiliki banyak manfaat dalam 

mendukung dan mendorong keputusan organisasi. Perkembangan teknologi informasi saat ini mengakibatkan 
semakin tingginya persaingan bisnis. Organisasi dituntut untuk mampu menghasilkan keunggulan kompetitif dari 
usahanya. Salah satunya adalah UMKM yang memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing 
usaha  [2].  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mohammad Farizd [3] menyatakan bahwa adopsi teknologi 
dipengaruhi oleh aspek teknologi dan lingkungan. Selain itu, penelitiannya menyebutkan bahwa adopsi teknologi 
mampu memberikan pengaruh siginifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya. Adapun adopsi teknologi 
memberikan dampak pada peningkatan penjualan, kualitas layanan, serta tannggap terhadap kebutuhan konsumen. 
Analisis terfokus pada dampak adopsi media social yang dilakukan melalui teknis analisis regresi pada 100 UMKM 
di Kota Surabaya Menggunakan TOE framework. 

Lydiawati Soelaiman [4] menjelaskan adopsi teknologi memiliki peran dalam memprediksi kinerja UMKM. Hal 
ini sejalan dengan terbangunnya komunikasi dan hubungan baik diantara UMKM dengan pelanggan dan mitra 
dagang. Penelitian ini berfokus pada hubungan faktor compatibility, cost effectiveness, dan interactivity terhadap 
adopsi media sosial instagram dan dampak terhadap kinerja UMKM. Analisis dilakukan pada 100 UMKM di 
Jakarta melalui teknik PLS-SEM. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alfonz Lawrenz [2] menunjukkan adanya hubungan pengaruh kuat pada 
adopsi teknologi terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini terfokus pada adopsi e-commerce  dan e-payment terhadap 
kinerja rantai pasok UMKM di Indonesia.  Analisis dilakukan pada 164 UMKM di wilayah DKI Jakarta, Surabaya, 
Makasar, Padang, Manado, Pontianak, dan Ambon melalui teknik regresi linear berganda. Hasil analisis diperoleh 
penggunaan e-payment menunjukkan adanya dampak positif seperti mampu mempermudah dan mempercepat 
proses transaksi, sehingga produktivitas dan kinerja UMKM dapat meningkat. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran mendasar dalam menyokong pertumbuhan 
Indonesia [5]). Tahun 2019, kontribusi UMKM Binaan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu dasar harga konstan sebesar 22,9% dan dasar harga sebesar 5,7% [6]. Sebagai 
salah satu penyokong perekonomian, jumlah UMKM terus mengalami peningkatan. Menurut platform Online 
Single Submission (OSS) terdapat 8,71 juta UMKM telah mendaftarkan perizinan usaha hingga tahun 2022. Jawa 
Timur merupakan provinsi ketiga dengan jumlah persebaran UMKM sebanyak 1.153.576 unit [7]. 

Hal ini sejalan dengan nilai kontribusi Koperasi dan UMKM Binaan terhadap PDRB Jawa Timur yang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Kontribusi Koperasi dan UMKM Binaan mencapai 58,36% di tahun 2022 
[8]. UMKM yang telah mendapatkan kesempatan dan pembinaan mampu bersaing di industri saat ini. UMKM 
Binaan merupakan usaha yang memperoleh fasilitas, bimbingan, dan pendampingan melalui Dinas Koperasi dan 
UKM untuk mengembangkan usaha yang mandiri [9]. Untuk mengoptimalkan kualitas usahanya, UMKM Binaan 
perlu mempertimbangkan penggunaan teknologi tepat guna [10]. Akan tetapi, hal tersebut belum diiringi dengan 
penggunaan teknologi informasi secara optimal.  

Hasil survei tahun 2022, menunjukkan jumlah UMKM Binaan di Jawa Timur yang telah melakukan transformasi 
digital hanya mengalami peningkatan 2% dari tahun sebelumnya [8]. Akibatnya, UMKM Binaan berpotensi untuk 
mengalami penurunan penjualan, dan kesulitan bertahan dalam industri yang kompetitif [2]. Teknologi informasi 
berperan dalam membantu UMKM untuk mengoptimalkan proses bisnis, dan  meningkatkan produktivitas [2][11]. 
Salah satu aspek yang dalam adopsi teknologi informasi adalah sistem pembayaran. Adopsi software pembayaran 
mampu mendukung UMKM Binaan dalam menghubungkan aspek penjualan, layanan pelanggan, dan pemasaran 
[12]. Selain itu, software pembayaran atau teknologi pembayaran dapat membantu UMKM Binaan dalam 
meningkatkan kualitas dan akurasi dari proses transaksi.  

Berdasarkan data survei Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur, UMKM Binaan yang telah menggunakan 
teknologi pada aktivitas pembayaran masih dibawah 10% [8]. Hal ini menunjukkan masih rendahnya pemanfaa-
tan mobile payment oleh UMKM Binaan di Jawa Timur.  Mobile payment merupakan media transaksi digital 
dengan menggunakan suatu aplikasi pada telepon genggam untuk melakukan pembayaran secara non tunai [13]. 

P 
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Contoh mobile payment yang telah digunakan di Jawa Timur seperti seperti LinkAja [14], OVO [15], Go-Pay 
[16], DANA [17], ShopeePay [18], QRIS [19] dan mobile banking [20].  

Penelitian ini melakukan pengujian model extended TOE oleh Tran Hung [21]. Model extended TOE yang 
digunakan terdiri dari lima belas variabel diantaranya Relative advantage, Compatibility, Observability, Top   
management support, Firm size, Entrepreneurial orientation, Technological orientation, Competitive pressure, 
Perceived trend, Government support, Legal framework, Mobile payment adoption intention, Firm age, dan 
Number of employees, dan Business performance. Dengan menggunakan model TOE menyajikan temuan dari tiga 
aspek penting dalam proses adopsi teknologi seperti technology, organization, dan environment. Sehingga mampu 
meningkatkan validitas dari interpetasi temuan yang saling melengkapi dengan penggabungan faktor internal dan 
eksternal pada penggunaan mobile payment oleh UMKM binaan di Provinsi Jawa Timur. Selain itu, perluasan 
kerangka TOE dengan mengidentifikasi pengaruh adoption intention, Number of employees, Firm age terhadap 
Business performance.  

Kekhususan model extended TOE mampu memberikan pandangan secara menyeluruh dan mendalam untuk 
dalam menunjang kinerja bisnis. Adanya pertimbangan adopsi teknologi menjelaskan bagaimana integrasi dan 
penggunaan teknologi dalam meningkatkan produktivitas dari kinerja bisnis. Sementara itu penambahan variabel 
usia usaha menjelaskan analisa terkait bagaimana kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sebuah teknologi 
berdasarkan pada pengalaman yang dimiliki. Penggunaan jumlah karyawan memungkinkan analisa sebagai 
variabel tambahin dalam menjelasakan bagaimana skala karyawan yang mengidentifikasi dampak terhadap 
penerapan teknologi dan kinerja bisnis. Pendekatan secara menyeluruh dan mendalam pada model extended TOE 
memastikan bahwa proses adopsi akan berfokus pada kebutuhan dan kondisi dari pelaku UMKM binaan. 
Kombinasi variabel-variabel pada extended TOE mampu memberikan gambaran bahwa adanya pertimbangan 
secara tepat untuk mengidentifikasi strategi adopsi teknologi, dan mengoptimalkan kinerja bisnis dengan 
menunjang faktor kekuatan dan kelemahan [21]. 

Mobile payment yang dikaji pada penelitian ini merupakan penyesuaian dari penggunaan oleh UMKM binaan 
dengan ruang lingkup Provinsi Jawa Timur yaitu mobile banking, QRIS, dan ShopeePay sehingga mampu 
memberikan hasil relevan. Hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran rekomendasi kebijakan 
untuk pemerintah khususnya Dinas KUKM Provinsi Jawa Timur dalam meningkatkan dan mengoptimalkan 
transformasi digital oleh pelaku UMKM Binaan melalui pembinaan, pelatihan, dan pemberian bantuan fasilitas. 
Dengan demikian, UMKM Binaan Pemerintah yang tercatat oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 
mampu beradaptasi dengan teknologi informasi untuk operasional yang efektif dan efisien, transparansi keuangan, 
serta meningkatkan layanan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif survei. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel melalui instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dengan berdasarkan fenomena, dan hubungan sebab akibat [22]. Peneliti memilih 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dikarenakan ingin mendapatkan data akurat berdasarkan fenomena me-
lalui pengujian hipotesis penelitian. Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan menggunakan data primer 
yang diperoleh dan direkap dari hasil penyebaran kuesioner melalui aplikasi Google Forms. Selain itu, penelitian 
ini juga mengumpulkan data melalui studi literatur yang tersedia pada website Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur, jurnal, dan sumber informasi lain secara relevan dan akurat dengan topik penelitian. Analisa data pada 
penelitian ini menggunakan model extended TOE oleh Tran Hung [21]. Penulis melakukan pengujian kerangka 
konseptual penelitian yang mengacu pada extended TOE menggunakan analisis CB-SEM. CB-SEM merupakan 
analisis yang melakukan pengujian hubungan antar variabel pada extended TOE. Adapun alur analisis dari CB-
SEM adalah melakukan spesifikasi model, mengidentifikasi model (degree of freedom), melakukan pengujian 
asumsi dan persyaratan SEM, melakukan pengujian measurement model dan structural model.  

CB-SEM adalah estimasi model structural dengan berdasarkan teori yang digunakan untuk menguji hubungan 
antara variabel laten dan mengukur serta mengkonfirmasi kelayakan model. Oleh karena itu, diperlukan beberapa 
estimasi pengujian asumsi dan persyaratan dalam menggunakan CB-SEM seperti sample size, normalitas data atau 
multivariat, dan uji kriteria kecocokan model (goodness of fit) [23]. Sementara itu, SEM-PLS adalah analisis model 
yang melakukan pengukuran secara reflektif untuk menguji hubungan prediktif terkait keterkaitan pengaruh 
kontruks. SEM-PLS memiliki asumsi distribusi data yang lebih relatif longgar dibandingkan CB-SEM. SEM-PLS 
mengabaikan multikolinearitas, tidak mensyaratkan data berdistribusi normal, dan estimasi parameter tanpa uji 
kriteria kecocokan model (goodness of fit) [24]. Sehingga CB-SEM mampu memperoleh pengujian teori dengan 
lebih baik dan akurat, karena mampu mengestimasi dan memodifikasi dari kesalahan model pengukuran [25]. 
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Peneliti menggunakan model extended TOE sebagai panduan penelitian untuk mengeneralisasi fenomena yang 
terjadi dengan melakukan pengujian variabel [26]. Model tersebut telah digunakan pada penelitian sebelumnya 
terkait adopsi teknologi. Penyesuaian extended TOE terhadap fenomena adopsi mobile payment oleh UMKM 
binaan merupakan proses saling interaktif dan iteratif. Tran Hung [21] adalah salah satu peneliti yang menggunakan 
kerangka kerja TOE dalam penelitiannya. Penelitian ini memilih kerangka kerja extended TOE oleh Tran Hung 
[21] dengan maksud menguji model terhadap fenomena yang terjadi. Adanya perluasan model yang dilakukan telah 
berhasil mengidentifikasi adopsi teknologi oleh organisasi di Vietnam. Perluasan dengan meninjau dampak adopsi 
teknologi pada kinerja organisasi. Berikut kerangka extended TOE yang digunakan: 

 

Gambar. 1. Model Penelitian Extended TOE 

Model extended TOE oleh Tran Hung yang terdiri atas lima belas variabel dengan empat belas hubungan. Hub-
ungan tersebut terbagi menjadi dua, yaitu hubungan terhadap Mobile payment adoption intention, dan Business 
performance. Hubungan langsung terhadap Mobile payment adoption intention memiliki sebelas hubungan 
berdampak positif, yang terdiri atas variabel Relative advantage, Compatibility, Observability, Top manajement 
support, Firm size, Entrepreneurial orientation, Technological orientation, Competitive pressure, Perceived trend, 
Government support, dan Legal framework. Sedangkan untuk hubungan terhadap Business performance terdiri atas 
variabel Mobile payment adoption intention, Firm age, dan Number of employees. Berikut detail model berserta 
hipotesisnya: 

Hipotesis 1 (H1): Relative advantage berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Relative advantage mengacu pada sejauh mana organisasi menilai sebuah inovasi dapat memberikan keuntungan 
pada bisnisnya. Abu Muna et al. [27] menyatakan organisasi yang menggunakan teknologi dapat meningkatkan 
kinerja usahanya khususnya dalam peningkatan laba, dan kepuasan konsumen. Oleh karena itu, manfaat dari adopsi 
payment perlu dipertimbangkan dalam memperkuat keunggulan UMKM binaan di Jawa Timur. 

Hipotesis 2 (H2): Compatibility berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Compatibility mengacu tentang bagaimana persepsi organisasi terhadap teknologi apakah sesuai dengan tujuan 

bisnisnya. UMKM binaan akan cenderung mengadopsi teknologi yang dirasa kompatibel dengan prasarana 
usahanya [5].. Dengan demikian, UMKM binaan di Jawa Timur akan menggunakan mobile payment ketika 
menganggapnya sesuai dengan usahanya, sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha. 

Hipotesis 3 (H3): Observability berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Observability mengacu pada sejauh mana organisasi memiliki harapan dari teknologi dapat dilihat dan diamati. 

Hal ini berkaitan dengan hasil yang diperoleh organisasi dalam menerapkan suatu inovasi [28]. Kemampuan 
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observasi yang besar pada UMKM binaan di Jawa Timur mengarahkan pada adopsi mobile payment untuk 
mempermudah proses pembayaran [21]. 

Hipotesis 4 (H4): Top manajement support berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption in-
tention 

Top management support mengacu pada bagaimana dukungan manajemen puncak dalam adopsi teknologi pada 
sebuah organisasi. Manajemen puncak berwenang dalam memutuskan adopsi dan pengaruh sebuah inovasi baru 
yang sesuai dengan usahanya [21]. Top management support merujuk pada pemilik UMKM binaan di Jawa Timur 
yang mendorong dan mendukung penerimaaan adopsi mobile payment. 

Hipotesis 5 (H5): Firm size berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Usaha dengan ukuran besar mampu dalam mengadopsi inovasi baru karena memiliki sumber daya yang lebih 

memadai. Selain itu, usaha tersebut mempunyai kemampuan lebih dalam melakukan pembiayaan dan menyerap 
resiko [21].  

Hipotesis 6 (H6): Entrepreneurial orientation berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption 
intention 

Entrepreneurial orientation mengacu pada bagaimana metode, praktik, dan proses pengambilan keputusan yang 
mencerminkan prilaku dan sifat organisasi secara wirausahawan. Orientasi kewirausahaan menjadi salah satu aspek 
penting untuk bersaing di lingkukan digital [21].  UMKM binaan di Jawa Timur yang berorientasi pada 
kewirausahaan menganggap teknologi khususnya mobile payment sebagai bentuk inovatif yang dapat meningkat-
kan kinerja serta menghadapi pesaingan bisnis 

Hipotesis 7 (H7): Technological orientation berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption 
intention 

Technological orientation mengacu pada kemampuan organisasi dalam mengenali dan mengadopsi suatu ino-
vasi. UMKM binaan di Jawa Timur yang mampu mengadopsi ide baru khususnya tren teknologi akan mampu 
bertahan di tengah gejolak dunia bisnis, sehingga mampu meningkatkan kompetensi usahanya [2].  

Hipotesis 8 (H8): Competitive pressure berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Competitive pressure berhubungan dengan adanya tekanan pesaing untuk menggunakan dan memperoleh 

manfaat dari inovasi, sehingga pesaing atau kompetitor lebih unggul [21]. Competitive pressure mengacu pada 
sejauh mana UMKM binaan di Jawa Timur merasakan tekanan yang mengakibatkan penurunan kemampuan kom-
petitif [29]. 

Hipotesis 9 (H9): Perceived trend berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Preceived trend berhubungan dengan bagaimana organisasi merasakan dan menilai tren teknologi. Hal ini berkai-

tan dengan peran positif dari tres yang menunjukkan kepuasan, dan loyalitas pelanggan [21]. Tren mendorong 
UMKM binaan di Jawa Timur dalam mengadopsi dan memanfaatkan mobile payment, sehingga memberikan akses 
pembayaran terkini. 

Hipotesis 10 (H10): Government support berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption inten-
tion 

Government support mengacu pada dorongan pemerintah untuk mengadopsi teknologi [29]. Sebagai UMKM 
dibawah bimbingan dan pemberdayaan pemerintah, Abu Muna et al. [27] menyatakan bahwa UMKM binaan 
mampu melakukan penyesuaian dan pemanfaatan dalam mengadopsi teknologi. Selain itu, Tran Hung [21] men-
jelaskan bahwa pemerintah memiliki peran dalam mendorong dan meningkatkan kesadaran serta relevansi adopsi 
bagi UMKM binaan di Jawa Timur. 

Hipotesis 11 (H11): Legal framework berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile payment adoption intention 
Legal framework adalah undang-undang, peraturan, dan pedoman secara spesifik yang berkaitan dengan 

operasional organisasi. Kerangka hukum berkaitan dengan bagaimana kejelasan dan kepastian hukum dalam 
menggunakan sebuah teknologi. Kerangka hukum berperan dalam fisilitator UMKM binaan di Jawa Timur me-
nyebarkan data [21]. 

Hipotesis 12 (H12): Mobile payment adoption intention berpengaruh positif signifikan terhadap Business perfor-
mance 
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Niat organisasi dalam mengadopsi mobile payment diartikan sebagai keinginan dan kehendak UMKM binaan 
dalam menggunakan dan memanfaatkan mobile payment pada usahanya [30]. Tingkat adopsi berkaitan dengan 
sejauh mana UMKM binaan menerima dan menggunakan mobile payment. Adapun semakin tinggi niat UMKM 
binaan dalam mengadopsi mobile payment maka dapat meningkatkan tingkat adopsi. Penggunaan teknologi pada 
UMKM binaan di Jawa Timur memberikan kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan pelayanan yang 
efisien dan efektif. 

Hipotesis 13b (H13a): Firm age berpengaruh positif signifikan terhadap Business performance 
Firm age adalah seberapa lama sebuah organisasi beroperasi. Usia berdampak pada bagaimana sebuah organisasi 

berjalan, bertindak, dan berprilaku. Hal ini berkaitan dengan pengaruh usia organisasi dalam berpikir dan memper-
timbangkan untuk mengadopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja UMKM binaan di Jawa Timur [27]. 

Hipotesis 13b (H13b): Number of employees berpengaruh positif signifikan terhadap Business performance 
Number of employees mengacu pada sejauh mana hubungan jumlah karyawan dengan adopsi teknologi. UMKM 

binaan di Jawa Timur dengan sumber daya manusia yang lebih berpotensi untuk memiliki kemampuan untuk bela-
jar dan menerapkan teknologi baru. Selain itu, sumber daya dengan pengetahuan dan keahlian yang beragam 
mampu membantu organisasi untuk mengadopsi teknologi [31]. 
 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup melalui perizinan yang dilakukan pada 
Dinas KUKM Provinsi Jawa Timur dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (BAKESBANGPOL) Provinsi Jawa 
Timur. Kuesioner dikelola secara mandiri yang disebarkan melalui aplikasi Google Forms yang disebarkan 
disebarkan melalui WhatsApp, dan door to door dengan mengunjungi UMKM Binaan di Jawa Timur. Sehingga 
kerahasiaan data responden dikelola dan disimpan dengan aman yang hanya dapat diakses oleh peneliti. Peneliti 
memanfaatkan identitas UMKM seperti nama usaha, dan nama pemilik untuk menjaga integritas penelitian. 
Kuesioner pada penelitian ini memiliki dua bagian, yaitu bagian pertama berisikan daftar pertanyaan terkait 
identitas dari responden, dan bagian kedua berisikan daftar pertanyaan yang telah dikembangkan terkait pengujian 
variabel penelitian berdasarkan skala likert. Skala likert digunakan sebagai nilai bobot untuk mengukur variabel 
indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur instrumen penelitian dengan terdiri atas Sangat Setuju (SS) = 5, 
Setuju (S) = 4, Netral (N) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) 1 [22]. 
 Kuesioner dilakukan pengujian instrument untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh sebagai pembuktian 
hipotesis [32]. Syarat mutlak dari suatu instrumen penelitian adalah valid dan reliabel, sehingga diperlukan 
pengujian instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Pilot test dilakukan kepada 50 responden, dengan nilai 
r tabel = df (N-2) = 48. Maka diperoleh nilai r tabel dengan df = 48 adalah 0.284. Hasil uji pilot test menunjukkan 
bahwa keseluruhan nilai r hitung dari seluruh indikator melebihi 0.284, dan nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0.7. 
Sehingga instrument penelitian dikatakan valid dan reliabel, serta dapat dilanjutkan proses pengumpulan data untuk 
analisis selanjutnya [22]. Berikut detail instrument penelitian yang digunakan pada Tabel I. Instrumen adalah alat 
atau media yang digunakan pada proses pengumpulan data berdasarkan pada objek penelitian, waktu, sumber data, 
dan teknik yang digunakan [32]. 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Demografis 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang dirancang menggunakan google form. Kuesioner 

disebarkan kepada UMKM binaan di Jawa Timur melalui WhatsApp, dan door to door. Penyebaran kuesioner 
dilakukan selama periode lima belas minggu, dan diperoleh total responden terisi sebanyak 261 orang. Berdasarkan 
proses pembersihan data yang tidak tepat dan ganda, didapatkan 238 responden untuk analis data. Berikut informasi 
demografis terdiri dari domisili, klasifikasi usaha, aplikasi yang digunakan oleh UMKM, usia usaha, dan jumlah 
karyawan. 
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TABEL I 

INSTRUMEN PENELITIAN 
Variabel Kode Indikator Pertanyaan Referensi 
Relative 

 advantag 
ADV1 Saya merasa penggunaan mobile payment mengurangi kesalahan pada pencatatan keuangan. [29] 
ADV2 Saya merasa penggunaan mobile payment meningkatkan layanan pembayaran. [21] 
ADV3 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat menghemat waktu pembayaran. [5][29] 
ADV4 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan efektivitas proses pembayaran pada 

UMKM. 
[35] 

ADV5 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan efisiensi proses pembayaran pada 
UMKM. 

[5][21] 

Compatibility CPT1 Saya merasa penggunaan mobile payment sesuai dengan UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja. [21] 
CPT2 Saya merasa fitur-fitur di mobile payment mudah untuk dipahami. [36] 
CPT3 Saya merasa fitur-fitur di mobile payment mudah untuk digunakan. [36] 
CPT4 Saya merasa penggunaan mobile payment secara konsisten mampu memberikan manfaat bagi UMKM. [5] 
CPT5 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan keuntungan UMKM. [5] 

Observability OBS1 Saya melihat adanya manfaat dari penggunaan mobile payment. [21] 
OBS2 Saya melihat banyak UMKM lain yang telah menggunakan mobile payment. [21] 
OBS3 Saya merasa mudah untuk melihat manfaat dari penggunaan mobile payment oleh mitra. [21] 
OBS4 Saya memperoleh respon atau komentar baik dari penggunaan mobile payment. [37] 

Top  
manajement 

support 

TMS1 Pemilik UMKM menganggap penggunaan mobile payment adalah strategi penting. [5][29] 
TMS2 Pemilik UMKM bersedia terlibat aktif dalam penerapan mobile payment. [5] [29] 
TMS3 Pemilik UMKM menganggap penggunaan mobile payment penting di tengah perkembangan teknologi. [21] 
TMS4 Pemilik UMKM menilai penggunaan mobile payment merupakan strategi dalam meningkatkan keunggu-

lan kompetitif. 
[5] 

Firm size FIS1 Saya merasa modal yang dikeluarkan untuk menggunakan mobile payment sebanding dengan keun-
tungan yang diperoleh. 

[21] 

FIS2 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja memperoleh pendapatan lebih dibandingkan UMKM 
lain. 

[21] 

FIS3 Saya merasa, UMKM saya memiliki jumlah karyawan yang memadai. [21] 
FIS4 Saya merasa besar kecilnya UMKM mempengaruhi kecepatan penggunaan mobile payment. [5] 

Entrepre-
neurial ori-

entation 

ENO1 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja menerima pengetahuan baru dengan baik. [29] 
ENO2 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja menciptakan ide-ide baru. [21][29] 
ENO3 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja bersedia mengambil resiko dalam meningkatkan 

penjualan. 
[21][29] 

ENO4 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja sering mencoba ide baru. [21] 
Technologi-

cal  
orientation  

TOR1 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja menggunakan mobile payment untuk menghadapi 
perkembangan teknologi. 

[21] 
 

TOR2 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja memiliki kemauan dalam menggunakan mobile payment. [21] 
TOR3 UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja menggunakan mobile payment sebagai solusi pem-

bayaran. 
[21] 

TOR4 Saya merasa penggunaan teknologi khususnya mobile payment dapat mengembangkan UMKM. [21] 
Competitive 

pressure  
COP1 Saya merasa akan rugi jika tidak menggunakan mobile payment. [5][21] 
COP2 Saya merasa penggunaan mobile payment membantu saya untuk bersaing dengan UMKM lain. [21] 
COP3 Saya mempertimbangkan manfaat yang diperoleh pesaing dari penggunaan mobile payment. [29] 
COP4 Saya merasa persaingan bisnis mendorong UMKM saya atau UMKM tempat saya bekerja untuk 

menggunakan mobile payment. 
[5] 

Perceived 
trend  

PTR1 Saya merasa adanya tren pada kalangan pelanggan untuk melakukan pembayaran melalui mobile pay-
ment. 

[21] 

PTR2 Saya merasa masih banyak UMKM yang belum menggunakan mobile payment. [21] 
PTR3 Saya merasa adanya tren pada kalangan UMKM untuk melakukan transaksi pembayaran melalui mobile 

payment. 
[21] 

PTR4 Adanya dorongan pemerintah dalam mengadopsi mobile payment. [21] 
Government 

support  
GOV1 Saya merasa pemerintah mendukung penerapan teknologi mobile payment. [29] 
GOV2 Saya merasa pemerintah memberikan dorongan pada UMKM untuk meningkatkan layanan. [21] 
GOV3 Saya merasa pemerintah telah berperan aktif dalam memfasilitasi adopsi teknologi mobile payment. [29] 
GOV4 Saya merasa pemerintah telah menawarkan program pelatihan yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

UMKM. 
[21] 

Legal  
framework  

LEF1 Saya merasa telah ada kebijakan pemerintah dalam mendorong adopsi mobile payment. [21] 
LEF2 Saya merasa pemerintah memberikan dukungan teknis, dan pelatihan untuk menggunakan mobile pay-

ment. 
[21] 

LEF3 Saya merasa adanya kebijakan yang mengatur keamanan dalam penggunaan mobile payment. [21] 
LEF4 Saya merasa adanya kebijakan yang mengatur privasi dalam penggunaan mobile payment. [21] 

Mobile  
payment 
adoption  
intention 

ADI1 Saya merasa penggunaan mobile payment perlu dilakukan untuk menunjang kinerja UMKM. [4] 
ADI2 Saya akan tetap menggunakan mobile payment sebagai media pembayaran di masa depan. [21][29][35] 
ADI3 Saya akan menggunakan mobile payment dalam jangka waktu yang panjang. [29] 
ADI4 Saya berniat untuk memanfaatkan mobile payment dalam media pembayaran UMKM. [21] 

Business 
 performance  

BPE1 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan hubungan dengan pelanggan. [21] 
BPE2 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan efisiensi operasional UMKM. [21] 
BPE3 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan kualitas layanan pembayaran. [4] 
BPE4 Saya merasa penggunaan mobile payment dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. [4] 
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Gambar. 2. Karakteristik Berdasarkan Domisili UMKM Binaan 

Gambar diatas diperoleh secara keseluruhan responden berdomisili di 31 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Ti-
mur. Provinsi Jawa Timur memiliki total 38 Kabupaten/Kota. Berikut ketujuh Kabupaten/Kota yang tidak tercan-
tum dalam responden penelitian ini adalah Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Pacitan, Ka-
bupaten Situbondo, Kabupaten Sumenep, Kabupaten Tuban, dan Kota Pasuruan. 
 

Berdasarkan hasil karakteristik sampel diperoleh respoden penelitian terdiri dari usaha mikro sebanyak 91%, 
usaha kecil sebanyak 9%, dan usaha menengah 0%. Sedangkan untuk sebaran aplikasi yang digunakan adalah 
aplikasi mobile banking (transfer melalui handphone) dengan presentase sebesar 51.09%, QRIS dengan presentase 
sebesar 33.90% dan ShopeePay dengan presentase sebesar 15.01%. Kemudian, sebaran UMKM binaan dengan 
usia 5 sampai 10 tahun sebesar 38.24%, usia 3 tahun sampai kurang dari 5 tahun sebesar 32.25%, usia lebih dari 
10 tahun sebesar 23.53%, dan usia kurang dari 3 tahun sebesar 5.88%. Selain itu, sebaran responden UMKM binaan 
yang memiliki 2 sampai 4 tenaga kerja dengan persentase 65.55%, satu tenaga kerja atau pengelola pribadi dengan 
persentase 16.81%, 5 sampai 19 tenaga kerja dengan persentase 15.97%, dan karyawan lebih dari 19 tenaga kerja 
dengan persentase 1.68%. 

B. Uji Asumsi dan Persyaratan SEM 
Berikut uji asumsi dan persyaratan dalam menggunakan CB-SEM: 

1) Uji Sample Size 
Untuk memperoleh kredibilitas dari hasil pengolahan data, maka diperlukan jumlah sampel yang cukup besar 
dalam analisis CB-SEM. CB-SEM memiliki metode estimasi populer yang disebut dengan Maximum Likeli-
hood (ML) dengan kriteria jumlah sampel 100 sampai dengan 200 [25]. Berdasarkan proses pengumpulan data 

TABEL II 
KARAKTERTISTIK UMKM BINAAN 

  Jumlah Presentase 
Klasifikasi Usaha Usaha Mikro (pendapatan kurang dari sama dengan 300 juta) 217 91% 

Usaha Kecil (pendapatan lebih dari 300 juta sampai dengan 2,5 miliyar) 21 9% 
Usaha Menengah (pendapatan lebih dari 2,5 miliyar sampai dengan 50 

miliyar) 
0 0% 

Aplikasi yang 
digunakan 

Mobile Banking 211 51% 
QRIS 140 34% 

ShopeePay 62 15% 
Usia Usaha <3 (kurang dari 3 tahun) 14 6% 

3 - <5 (3 tahun sampai kurang dari 5 tahun) 77 32% 
5-10 (5 sampai 10 tahun) 91 38% 
>10 (lebih dari 10 tahun) 56 24% 

Jumlah Karyawan 1 tenaga kerja atau pengelola pribadi 40 17% 
2-4 (2 sampai 4 tenaga kerja) 156 66% 

5-19 (5 sampai 19 tenaga kerja) 38 16% 
>19 (lebih dari 19 tenaga kerja) 4 2% 
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diperoleh 238 sampel penelitian untuk dilanjutkan analisis data. Demikian data yang diperoleh telah memenuhi 
estimasi dari metode ML, sehingga data dapat diterima sebagai sampel representatif dari analisis CB-SEM. 

2) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang ada berdistribusi normal. Sebuah data dapat 
dikatakan berdistribusi normal jika memiliki nilai skewness sebesar ± 3, dan nilai kurtosis sebesar ± 8 [25]. 
Berikut hasil uji normalitas melalui nilai skewness, dan nilai kurtosis melalui software SPSS versi 26. 

Berdasarkan Tabel  menunjukkan bahwa uji normalitas dari seluruh variaabel didapatkan nilai skewness dian-
tara ± 3, dan nilai kurtosis diantara ± 8. Oleh karena itu, data yang ada dinyatakan normal secara univariat.  

 
Sedangkan berdasarkan Tabel didapatkan nilai uji normalitas multivariat terhadap variabel BPE (Business 
performance) dan ADI (Mobile payment adoption intention) memiliki nilai nilai skewness diantara ± 3, dan 
nilai kurtosis diantara ± 8. Demikian, data dinyatakan normal secara multivariat. 
 

C. Uji Measurement Model 
Uji measurement model dilakukan untuk mengetahui apakah data yang ada dan model secara keseluruhan 

dapat fit. Berikut uji measurement model melalui software SmartPLS 4 [25]: 
1) Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Uji CFA terdiri atas dua yaitu analisis validitas dan reliabilitas. Analisis validitas dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah variabel manifes (indikator) telah mampu menjelaskan variabel laten (konstruk) 
penelitian, sehingga dapat mengkonfirmasi model yang digunakan. Sedangkan analisis reliabilitas dilakukan 
dengan tujuan untuk menguji apakah konsistensi dari variabel manifes (indikator) dalam menjelaskan varia-
bel laten (konstruk) penelitian. 

TABEL III 
UJI NORMALITAS UNIVARIAT 

Variabel Statistic Keterangan 
Skewness 

(± 3) 
Kurtosis 

(± 8) 
ADV -0.899 1.403 Normal 
CPT -0.810 2.354 Normal 
OBS -0.940 2.830 Normal 
TMS -1.049 3.275 Normal 
FIS -0.084 0.286 Normal 
ENO -0.295 0.170 Normal 
TOR -0.921 2.135 Normal 
COP -0.601 0.678 Normal 
PTR -0.388 1.048 Normal 
GOV -0.596 0.847 Normal 
LEF -0.249 -0.059 Normal 
ADI -1.016 2.996 Normal 
BPE -0.783 2.008 Normal 
Firm_Age -0.132 -0.804 Normal 
Number_of_employee 0.391 0.807 Normal 

 

TABEL IV 
UJI KESESUAIAN MODEL  

Statistic Keterangan 
Skewness 

(±3) 
Kurtosis 

(±8) 
Multivariat Y = BPE -0.956 4.420 Normal 
Multivariat Y = ADI 0.058 1.101 Normal 
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Tabel diatas menunjukkan hasil analis validitas dari factor loading dengan keseluruhan indikator diatas 0.5. 
Demikian, indikator telah mampu dalam menjeleaskan konstruk yang ada. Berdasarkan proses penghapusan 
terdapat 50 indikator tersisa dari total awal 54 indikator. Berikut keempat indikator yang mengalami pengha-
pusan adalah ADV1, PTR2, FIS4, dan FIS3. Selain itu keseluruhan konstruk telah memenuhi uji reliabilitas 
dengan nilai C.R. > 0.6, dan AVE > 0.5. Oleh karena itu, variabel manifes (indikator) telah mampu menjelas-
kan variabel laten (konstruk) secara konsisten. 

TABEL V 
UJI CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS 

Variabel Indikator Factor Loading 
( > 0.5) 

CR 
( ≥ 0.6 ) 

AVE 
( ≥ 0.5 ) 

Relative advantage  ADV2 0.679 0.899 0.688 
 

 
ADV3 0.810 
ADV4 0.904 
ADV5 0.904 

Compatibility CPT1 0.815 0.902 0.668 
CPT2 0.873 
CPT3 0.897 
CPT4 0.828 
CPT5 0.653 

Observability  OBS1 0.904 0.890 0.677 
OBS2 0.683 
OBS3 0.844 
OBS4 0.846 

Top manajement sup-
port 

TMS1 0.806 0.897 0.689 
TMS2 0.814 
TMS3 0.873 
TMS4 0.826 

Firm size FIS1 0.860 0.674 0.523 
FIS2 0.554 

Entrepreneurial ori-
entation  

ENO1 0.742 0.866 0.617 
ENO2 0.876 
ENO3 0.726 
ENO4 0.790 

Technological orien-
tation  

TOR1 0.883 0.921 0.750 
TOR2 0.895 
TOR3 0.886 
TOR4 0.797 

Competitive pressure COP1 0.513 0.842 0.629 
COP2 0.859 
COP3 0.908 
COP4 0.830 

Perceived trend  PTR1 0.738 0.769 
 

0.529 
PTR3 0.726 
PTR4 0.717 

Government support GOV1 0.900 0.911 
 

0.722 
 GOV2 0.905 

GOV3 0.846 
GOV4 0.736 

Legal framework LEF1 0.752 0.887 0.661 
LEF2 0.838 
LEF3 0.831 
LEF4 0.828 

Mobile payment 
adoption intention 

ADI1 0.867 0.929 0.765 
ADI2 0.865 
ADI3 0.878 
ADI4 0.889 

Business performance BPE1 0.820 0.911 
 

0.724 
BPE2 0.860 
BPE3 0.906 
BPE4 0.816 
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2) Uji Model Secara Keseluruhan 
Untuk menentukan apakah model telah fit dengan data yang ada, maka dilakukan pengujian Goodness of Fit. 
Uji model secara keseluruhan dilakukan dengan mengidentifikasi nilai dari Chi-square, Relative Chi-square, 
P value, RMSEA, SRMR, GFI, AGFI, NFI, TLI, dan CFI.  
 

Berikut Tabel menunjukkan terdapat lima indek yang memenuhi kriteria good fit. Menurut Hair et al., model 
dapat dinyatakan memenuhi uji GOF jika terdapat 4-5 indek yang memenuhi kriteria good fit [33]. 

D. Uji Structural Model 
Uji hipotesis dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel eksogen terhadap variabel endogen terhadap ting-

kat signifikansi dengan meninjau nilai p value, dan arah hubungan pada parameter estimates. Berikut hasil uji 
hipotesis penelitian melalui software SmartPLS 4: 
 

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat tiga hipotesis diterima, dan sebelas hipotesis yang di-
tolak. Ketiga hipotesis dinyatakan diterima karena memiliki nilai positif pada parameter estimates, dan p value > 
0.05. Hipotesis diterima diantaranya adalah H7, H12, dan H13a. Sedangkan kesebelas hipotesis ditolak adalah H1, 
H2, H3, H4, H5, H6, H8, H9, H10, H11, dan H13b. 

E. Pembahasan 
1) Meningkatkan adopsi teknologi UMKM binaan di Jawa Timur 

Technological orientation secara signifikan berpengaruh positif terhadap adopsi mobile payment, yang sejalan 
dengan penelitian Tran Hung et al. [21].  Penelitian Tran Hung et al. [21] menunjukkan bahwa technological ori-
entation bukan faktor utama dalam adopsi teknologi di Vietnam. Technological orientation mendukung Keputusan 
organisasi dalam mengadopsi teknologi. Hal ini mengisyaratkan kesadaran teknologi pada inovasi masa depan dan 

TABEL VI 
UJI KESESUAIAN MODEL 

GOF Kriteria Indeks Model Keterangan 

Chi-square (X^2) Semakin kecil semakin baik 1994.114 Not Fit 

Relative Chi-square (X2/df) Good fit < 3.00 1.742 Good Fit 

P value Good fit > 0.05 0.00 Not Fit 

RMSEA Good fit < 0.08 
0.08 ≤ Marginal fit < 1.00 

0.056 Good Fit 

SRMR Good fit ≥ 0.90 
0.08 ≤Marginal fit < 0.09 

0.055 Good Fit 

GFI Good fit ≥ 0.90 
0.08 ≤Marginal fit < 0.09 

0.771 Not Fit 

AGFI Good fit ≥ 0.90 
0.08 ≤Marginal fit < 0.09 

0.724 Not Fit 

NFI Good fit ≥ 0.90 
0.08 ≤Marginal fit < 0.09 

0.843 Marginal Fit 

TLI Good fit ≥ 0.90 
0.08 ≤Marginal fit < 0.09 

0.913 Good Fit 

CFI Good fit ≥ 0.90 
0.08 ≤Marginal fit < 0.09 

0.925 Good Fit 

 
 

TABEL VII 
UJI HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis Variabel Parameter estimates P values 
(<0.05) 

Keterangan 

H1 ADV -> ADI 0.14 0.583 Hipotesis Ditolak 
H2 CPT -> ADI -1.079 0.214 Hipotesis Ditolak 
H3 OBS -> ADI 1.044 0.309 Hipotesis Ditolak 
H4 TMS -> ADI -0.245 0.731 Hipotesis Ditolak 
H5 FIS -> ADI -0.112 0.646 Hipotesis Ditolak 
H6 ENO -> ADI -0.291 0.101 Hipotesis Ditolak 
H7 TOR -> ADI 0.584 0.019 Hipotesis Diterima 
H8 COP -> ADI -0.541 0.155 Hipotesis Ditolak 
H9 PTR -> ADI 1.586 0.151 Hipotesis Ditolak 

H10 GOV -> ADI -0.692 0.247 Hipotesis Ditolak 
H11 LEF -> ADI 0.58 0.144 Hipotesis Ditolak 
H12 ADI -> BPE 0.965 0.000 Hipotesis Diterima 
H13a Firm Age -> BPE 0.067 0.005 Hipotesis Diterima 
H13b Number of employee -> BPE -0.022 0.502 Hipotesis Ditolak 
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berkelanjutan di Vietnam. Sementara itu, faktor karakteristik dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
adanya variasi dari pemanfaatan mobile payment oleh UMKM binaan di Jawa Timur. Hal ini mengindikasi UMKM 
binaan telah menyadari pentingnya penggunaan teknologi khususnya mobile payment. Seiring dengan semakin 
tingginya perkembangan teknologi di Jawa Timur, mendorong UMKM binaan untuk menggunakan mobile pay-
ment. UMKM binaan menyadari penggunaan mobile payment merupakan solusi pembayaran yang membantu 
proses transaksi pembayaran seperti pada kegiatan pameran. Dengan demikian, sebagian besar UMKM binaan 
telah memiliki kesadaran dalam menggunakan mobile payment sebagai media pembayaran. Abu Muna et al. [27] 
menjelaskan bahwa program pelatihan yang didukung pemerintah secara rutin, dan massive mampu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dari adopsi teknologi mobile payment. Program pelatihan dapat dilakukan dengan 
menyediakan pilihan edukasi baik online ataupun offline yang memungkinkan kemudahan akses oleh UMKM 
binaan di seluruh wilayah Provinsi Jawa Timur. Dinas KUKM Provinsi Jawa Timur juga perlu melaksanakan so-
sialisasi dan penyaluran informasi terkait penggunaan mobile payment ditengah perkembangan teknologi, khu-
susnya pada wilayah yang masih belum optimal dalam mencapai pemanfaatan teknologi [34]. Sosialisasi dan pen-
yaluran informasi secara berkala melalui kampanye digital melalui komunitas atau pertemuan dengan penjelasan 
dan demonstrasi langsung baik secara online ataupun offline. Selain itu, Tran Hung et al. [21] mengusulkan untuk 
memperkuat kesadaran teknologi, UMKM binaan perlu berfokus pada tujuan dari implementasi teknologi mobile 
payment. Hal ini mampu membuka dan meningkatkan wawasan dan kesadaran UMKM binaan dalam memanfaat-
kan teknologi melalui implementasi mobile payment.  
 
2) Meningkatkan kinerja bisnis dari UMKM binaan di Jawa Timur 

Adopsi mobile payment menunjukkan hubungan terkuat dalam mempengaruhi kinerja UMKM binaan, hal ini 
konsisten dengan penelitian Mohammad Farizd et al. [3], Tran Hung et al. [21], dan Abu Muna et al. [27]. Mo-
hammad Farizd et al. [3] menunjukkan bahwa adopsi teknologi pada UMKM di Surabaya berdampak positif dalam 
meningkatkan penjualan, kualitas layanan, dan hubungan baik dengan pelanggan. Penelitian Tran Hung et al. [21] 
menjelaskan adopsi teknologi memungkinkan hubungan dengan pelanggan di Vietnam. Sedangkan, UKM di Ka-
bupaten Subang menunjukkan bahwa adopsi teknologi memberikan dampak positif pada layanan dan operasional 
bisnis. Sementara itu, faktor karakteristik pada hasil analisis deskriptif mengindikasi adanya variansi penggunaan 
mobile paymet oleh UMKM binaan di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan adanya niat atau keinginan UMKM binaan 
dalam mengadopsi mobile payment. Penggunaan mobile payment memungkinkan UMKM binaan dalam mening-
katkan hubungan dengan pelanggan dan menunjang kepuasan pelanggan. Selain itu, UMKM binaan berniat untuk 
menggunakan mobile payment sebagai media pembayaran dalam upaya meningkatkan kualitas layanan pem-
bayaran dan efisiensi operasional. Sebagai upaya untuk meningkatkan minat UMKM binaan dalam memanfaatkan 
mobile payment, Dinas KUKM Provinsi Jawa Timur perlu melaksanakan sosialiasi dan penyaluran informasi 
sterkait penggunaan mobile payment. Hal ini perlu ditekanankan terutama di wilayah yang masih belum mencapai 
optimalisasi pemanfaatan teknologi [34]. Selain itu, pemerintah sebaiknya turut andil dalam meningkatkan akses 
internet. Pemerintah dapat menyediakan atau menambah infrastruktur melalui kerja sama antara pemerintah Kabu-
paten/Kota dan penyedia layanan dalam mengoptimalkan jaringan telekomunikasi dan akses internet. Sehingga, 
mampu memperluas penggunaan dan pemanfaatan media pembayaran mobile payment pada kegiatan bisnis 
UMKM binaan [2]. Sementara itu, faktor lain yang mempengaruhi kinerja UMKM binaan adalah firm age, hal ini 
sejalan dengan penelitian Tran Hung et al. [21]. Hal ini mengidentifikasi, bahwa semakin lama umur dari UMKM 
binaan maka semakin besar tingkat kinerja. UMKM binaan cenderung mempertimbangkan pengetahuan dan pen-
galaman dalam berprilaku, bertindak, dan berjalan. UMKM binaan yang telah lama beroperasi akan memiliki bekal 
yang memadai. Sehingga mampu meningkat kinerja bisnis dari UMKM binaan. Sebagai upaya dalam meningkat-
kan kinerja bisnis, UMKM binaan yang telah lama beroperasi perlu untuk beradaptasi pada pola pikir yang menjadi 
penentu dari bagaimana sebuah usaha berjalan. Hal ini tidak terlepas dari kematangan UMKM binaan dengan ber-
dasarkan pengalaman yang dimiliki  [27]. 
 
3) Faktor tidak berpengaruh 

Sedangkan, faktor-faktor lain yang tidak berpengaruh disebabkan oleh faktor eksternal atau karakteristik lain. 
Faktor teknologi tidak mendukung adopsi mobile payment oleh UMKM binaan di Jawa Timur.  Adanya perbedaan 
lokasi geografis (Kabupaten/Kota) yang mempengaruhi bagaimana sebuah teknologi mobile payment memiliki 
relative advantage, dan compatibility pada usahanya. Faktanya, UMKM binaan masih mengalami permasalahan 
seperti akses internet, dan kurangnya pemahaman dalam menggunakan. Oleh karena itu, UMKM binaan masih 
banyak UMKM binaan yang hanya menggunakan mobile payment pada kegiatan event. Selain itu meskipun se-
makin nyata hasil positif pada faktor observability dari penggunaan teknologi informasi, faktanya tidak mening-
katkan niat UMKM binaan dalam mengadopsi mobile payement. Beberapa faktor organisasi tidak mendukung 
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adopsi mobile payment oleh UMKM binaan di Jawa Timur. Top manajement support mengacu pada peran pemilik 
UMKM binaan dalam mendorong dan mendukung sebuah tindakan atau keputusan. Meskipun, pemilik UMKM 
binaan di Jawa Timur telah bersedia untuk terlibat dalam penerapan mobile payment. Faktanya, hasil penelitian 
tugas akhir ini menunjukkan bahwa pertimbangan peran pemilik UMKM binaan tidak mempengaruhi niat dari 
penggunaan mobile payment. Alasan mendasar pada hal ini adalah karena UMKM binaan sudah familiar dengan 
penggunaan media pembayaran konvensional. UMKM binaan dengan ukuran besar cenderung lebih memilih al-
ternatif lain yang lebih berfokus pada pengembangan usahanya. Hal ini mengakibatkan tidak signifikannya hub-
ungan ukuran usaha terhadap pemanfaatan mobile payment. Artinya UMKM binaan di Jawa Timur tidak me-
mandang firm size dalam mengadopsi penggunaan mobile payment. Faktanya, banyak UMKM binaan dengan uku-
ran usaha kecil akan lebih cepat untuk berdaptasi, sehingga cenderung aktif dalam pemanfaatan mobile payment. 
Selain itu, UMKM binaan di Provinsi Jawa Timur mampu telah memiliki kemampuan untuk menerima penge-
tahuan baru dan bersedia mengambil risiko dalam meningkatkan penjualan. Meskipun UMKM binaan miliki ke-
mampuan dalam entrepreneurial orientation, tetapi faktanya masih kurangnya niat dalam mengadopsi mobile 
payement. Faktor environment tidak mendukung adopsi mobile payment oleh UMKM binaan di Jawa Timur. 
Pemerintah telah mengambil peran, dan membuat kebijakan pemerintah dalam mendukung dan mendorong pen-
ingkatan layanan pada UMKM binaan di Jawa Timur. Selain itu, pemerintah telah program pelatihan yang ber-
manfaat bagi pertumbungan UMKM binaan. Namun hal ini tidak mempengaruhi niat UMKM binaan dalam men-
gadopsi mobile payment berdasarkan Government support, dan legal framework. Meskipun mobile payment telah 
menjadi sebuah tren dalam melakukan transaksi pembayaran di kalangan UMKM binaan, dan pelanggan. Hal ini 
tidak mendukung UMKM binaan dalam mengadopsi mobile payement. Akibatnya, masih banyak UMKM binaan 
yang belum memanfaatkan mobile payment sebagai media pembayaran. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
mobile payment tidak dapat membantu UMKM binaan di Jawa Timur untuk bersaing dengan UMKM lain. Selain 
itu, UMKM binaan merasa tidak rugi jika tidak menggunakan mobile payment. Sementara itu, UMKM binaan dapat 
mengoperasikan usahanya baik dengan karyawan yang memadai atau tidak. UMKM binaan cenderung melakukan 
penyeimbangan di antara kebutuhan operasional dan skala usaha dalam mencapai dan meningkatkan kinerja 
bisnisnya. 

IV. KESIMPULAN 
Penelitian ini menggunakan extended Technology-Organization-Environment (TOE) oleh Tran Hung dengan 

survei terhadap 238 pelaku UMKM binaan di Provinsi Jawa Timur terkait penggunaan mobile payment. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan metode CB-SEM melalui software SmartPLS 4. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
terdapat tiga hipotesis yang diterima meliputi hubungan diantara Technological dengan Mobile payment adoption 
intention, Mobile payment adoption intention dengan Business performance, dan Firm age dengan Business 
performance. Oleh karena itu, kesadaran teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan penggunaan 
teknologi khususnya mobile payment. Kemudian, untuk mengoptimalkan kinerja UMKM binaan di Jawa Timur 
dipengaruhi oleh penggunaan mobile payment, dan usia usaha.  
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